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KATA PEI{GANTAR

Manusia sebagai individu yang berstatus sosiaul nenili-
ki cita-cita deni kelanjutan hldup untuk nasa yang. akan da -
tang. Cita-cita tersebut diwujudkan kedalam bentuk usaha

pada peningkatan keterampilan, yang salah satunya termasuk

keterampila.n anyan EakraEe.

IKIP sebagai salah satu lradah, lefibaga nenpunyai kewa -
Jibab rengabdikan ilnu yang telah ditimba nlAhlui tugas-tu -
gas staf pengajarnya, termasuk kedalamnya staf pengaJar yang

berasal dari Ju-t'usan pendidikan kerajinan/seni rupa. Pengab-

dian yang dimaksud ditujukan bagi pemudi dari Panti Asuhan

Aisyiah Kamanbg Hilia Kecanatan Perv/akilan Tilatang Kamang

Bukuttinggi.
Penyuluhan keterampilan i:akiane ini dirnaksudkan untuk

tujuan nenambah bekal ilmu dan pengalatran yang mungkin akan

dikembangkan kepaCa adik-aCik asuhan, untuk kemudiaa dapat

dijadikan seba6ai salah satu usaha peniaESatan taraf hidup

melalui kelompok-kel ompok kecil sepeerti sanggar dan seJe

ni snya.

Untuk nea:bantu kemudahan sistem belajar maka disusunl-
lah sebuah makalah sederhana ini.

Kami saagat rnengharapkan', tritikan sehat d.ari penbaca

deni kesempu?naan isi makalah ini. Tidak lupa kani nengatur

kau ribuan terima kasih.
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BAB I
Pu{GIN.AIAN I"IAKRAME

Pengertian

Makramememilikikaraktertersendirisebap;aimanabentuk

rn jenis karya lainnya. Ia dibuat dari bahan berbentuk (3eais)

11i,/benang.Penbentukannyamenghendakitekniktersendiripula'

ritu dengan jalan nengikat,/menyinpul/Eembuhul tali naupun be -

rng yang dimaksudkan diatas sesananyat nenyatu menjadi pola

rda bidang bendqnYa.

Berdasarkanciri-ciriyangtelahd'ikenukakandiatas.dapat-
rh diambil suatu peagertian bahwa segala bentuk karya yang ter-

:at dari konbinasi simpul-sirTpul tali'/benang disebut nakrame '
Taliataupunbenan8yangdipilihuntukjeniskaryamakrane

ri. tid:k terbats kemungkinan penggulaannya. segila jenis asal

-.mbue.tan l,ahan yang dioaksudkan memungkinkan bila disinpult d

rn mudah disimpul , serta sesuai dengan kepraktisan fungsinya

J.a1ah merupakan bahan yang diperlukan untuk nakraroe '

. Se.iaiah flinEkas &rk+X"qa" I'lakrane

Irlakrame acalah satu ,iari sekian banyak Jenis keterampilan

rng keasliannya tid.ak diketabui. Beberapa bukti nyata dan kuat

anunjukkanbahwaiahadirkerbalipadazananBabiloEiadaDAssi
ia. Narnun, banyak orang berpendapat dan merasa bahwa bentuk I

!mpu1 souare (datar) yang tertuh dikerjakan (nulai) di Jazirah

rab pada abad ke 1r.(Plitdred Graves Wat, 19?9., pir61)'
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Nanh simpul ini muncul dia Arab dengan istilahnya sendirit

Yaitu l{a[rana Jrang berarti kerudung. Munculaya istilah. ini
diperkirakan oleh sebab diberi reaCanya p:-nggiran kerudung

dinana hiasan tersebut dibuat dari teknil: simpul (Sunset

Books, 1)16, P; 1).
Keterampilan ini kemudian meluas dan menyebar ke Spa -

nyol dan Perancisi dimana ia menjedi satu bentuli seni pada

abaC ke 14.

Para pelaut neninnfaatkan p3:r'rr)!-ahuan tentang simpul

untuk kemudian ditingkatkan d.zn disebarLuaskan nenjadi di -
sain-d.isain nakrame. I':ereka nenper j ua lbeL ikan pekerja.an

nya difnCia -tl .n Cina.

Iliak:rame, seperti ju;:. };c'-ra jinan n:crenda lainnya telah

be=kemb=ng dan hi.lang kemball dala:i peragaan. Ia hampir hi-
lang sebagi,i seni dan nuacul ker:baIi diakhir atad ke 15.

llenjadi populer dikalangan bangsawan-ban?sawan ciimasa Jajah-

an ratu Victoria, terutama oleh para wanitanya. Akhir-akhir

ini ia suCah diketahui sebagai suatu keteraupilan yang malo -
pu menanlah popularitas seniman-seniman, sehingga ciptaan

seniman tidakLah berorientasi hanya kepada nilai pakai saJa

nelainkan Juga terf,okus kepada nilaiartistik.
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BAB II
I""ATERI DAN AIAT

PerlenBkapan yang dituntr:t unruk mengerjakan makrame

sangat selerhana sekali. ?angan merupakan alat mendasar (u-

fama). Mereka men;rusupi tali tenali menjadi kaitan kaitan.
yang berpola nenurut disain yang; diinginkan. llangan dan tali
keCuanya adalah betul-betuI yang diperlukan untuk nakrame y

yang bermodel s.angat seCerhana pu1a. Nanun, tentu saja ada

beberapa perlengl:apan lain yang juga diperlukan untuk tujuan

kesempurnaak krya yang di6uat agar diainnya betul-betul ne -
nyenangkan;

1 . I4ateri

thli ataupun benang dalan berbagai tipe, berat, dan ukur-

an menawarkan kenungkinan-kenungkinan. Tali tentu adalah brhan

yang menyenangkan uatnk disimpul, tetapi lemah dengan daya t
kaitan sesame sein:oulnya, sehingga bentuknSra tidakleh begitu

utuh. Tali yan3: dinirksuCl.:an da1"r=: h'l ini p^delah tali yang

bertipe keras dan kasar. Tali yang terlalu.banyak nenberikan

daya etrastlsitas juga tidaklah t.eruasuk bahan yang beik digu-

nakan, bahan ini nengakibatkan hilangkan karekter binpul di -
samping Juga nenperlenah dissin motif. Eind.ari pula penilihan

tali yang sangat licin (niIon), karena akan berakibat berubah-

nya bentuk simpul dan moti. Yapg utama diperhatikan dalam ge -
nentukan bahan adalab ukuran, yang seharusn;ra dicocokkan dengan

karya yang akan dikerjakan. Sentuhan dekoratif dapat ditambah-
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kan kedakan desain karya yeng aken dibuat, seperti nanik,

permata dari batur kayu, dao sebagainya.

2. Alat-A1at

Seberapa bentuk yang dibutuhkan untuk mBna-mbah keuudahan

'proses pekerjaan bersadasrkan letak-letak simpul adalah seper-

ti paku kecil, gunting, cei:timeter, dan papan sinpul (bantal).

Nanun deri:ikian, maslh ada alat bantu lain y:ng Juga akan nem -
perlancar penyimpulan seperti:
a. Karet gelang; yang akan diperlukan untuk kepentingan mem -

perpanje.ng dan pendekkan ta1i, dimana tali hanya dilepas -
ken sebatas pan$ang yang nenudahkao menyiropul, Tali digu -
lung dan ikat diteagah-tengah gulungannya.

b. trem : lern yang dinaksudkan disini adalah Iem putih, 
.diper-

lukan pada waktu menyaEbung benang ataupun tali yeng sudah

.pendek. Ujurgnya disatukan <ien kemudian dibubuhi perekat.

Kegunaan lain len ini adalah untuk menghilangka.n kesan

buIu,/ranput yang tidak diing;inkan.

c. Jarun Kait : diperlukan untuk kegiaten iiaishing. Bila. u -
jung tali harus dihilangkan, maka selipkan dia kedelam

si.mpul-simpul dengan b?ntuan jarum ;rang dinaksud.

Kegunaan dari'pada par:an simpul adalah untuk memper udah

penbentukan b{dang makrame yang sesuai dengan pola disain,
disamping itu ia juga berfubgsi untuk neagatur letak daa arah

sinpul berdasarkan diasin notif yang telah dirancang sebe1utrE
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BA3 IV

IEKNIK

. Sebelum roernbahas tentang teknik, dirasa perlu sekali

untuk men66nal beberapa istilah yang lazim digunakan dalam

proses menyimpul , istilah yang dinaksud adalah seperti :

a. utas ; yaitu istilah yang biasanya disebut untuk satuan

junlan tali/benang

b. tali inti ; adalah tali yang fungsinya sebagai penahan

sinpul dan isi simpul datar

c. tali simpul ; yaitu tali yang peranannya menyimpul atau

nengait pada tali inti
thli inti den tali simpul tidak selalu berperang sebagai-

mana adanya.. Perobahan motif akari mengakibatkan berobah pula

status tali yang bersangkutan. Adakala tali simpul alan ber-

peran seblg:i tali initi, sebsliknya tali inti aken berobah

fungsi menjedi. tali simpul.

Awal kegiatan pembuatan nskraoe ditandai dengan peErasang-

an bahan, d.an tempat pemasangan biessnya dicocokkan dengan

nilai dan guna karya yang akan dibuat. Biadanya, benang,/ta1i

atan dipasang pada behan yang sana, atau dipasaag peda kerang-

ka tertentu. Ganbar d.ibawah nenperlihatkan cara memasang bahan

Gb.1. Penasangan Benan C/t.al-i
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1. Sinpul Dasar

Hubungan antar simpul akan menghasilkan makrame. Sinpul

yang biasa digunakaa orang (simpul dasar) dalam makrame di

bagi atas 2 jenis saJa. Simpul yang dimaksud adalah sebagai

berikut dibalrah ini ( Mildred Graves Ryan, 1)lJ, p; 5d+) :

a- Simpul Square (Persegi,/Datar)

Gb.2. Simpul Clove (nrati)

Bila ditinjau kembali seiarah

asal usul simpul , maka simPul

persegi,/datar ini meruPakan

pengenbangan .dari simPul nati
(clove) yang dibuat dgri.1 utas

tali. BiIa alur simPul mati ini
diputus, maka akan terbentuk '1

buah simpul setengah kait Yang

nerupakan tahap I pembuatan sio-
pu1 datar,/persegi, aamun dia dibu

buat tanpa tali inti. Ganbar I
disebelah adaleh simpul uati t
sedangkan ganbar ] nemperlihatkan

l-engkah pembuatan sinpul daiar,

beBitu juga dengan gambar 4 seba-

gai lanjutaonYa.

Pg.da gambar dis-'beIah dapat dili -
hdt bahwa tali 2 dan I nerupakao

tali inti, sedangkan tali '1 daa 4

adalah tali-tali sinpul.

I

A
Gb.V.
Siropul

Lanskah f
Sqlare (datar)

.1 z t 1

Gb.4. Ianskah II
Siupul Sq[are (datar)
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b. Simpul Kait (Hitch)

Bila sinpul setengah kait,disebe-
1ah dirobah losisinya maka ia a -
kam berobah bentuk menjadi simpul

kait yang dinaksudkan, perhati

kanlah Bamgar disebelah ini (gb.

(eU, 5). Tali '1 yang fungsinya

sebagai tali siupuL dirobah men-

jadi tali isi yang berposisi
datar dan merentang. Sedangkan

tali 4 tetap betperan sebagai tali
sinpul. Galobar 5 tersebut menjadi

langkah I per,ibuatan simpui kait.

Gambai 6 disebelah adaleh lanjutan
penbuaten sirapul kait yane Cim?ks-

sudkan. Kaki tali simpul 4 dikait-
sekali lagi pada tali isl (I:earah

kanan), akhirnya terbentuklah sim-
puI kait yang dinaksuCkan.

I

{

I

Gb.5. Ianskah f
Sinpul Kait (Eitch)

Gb.5. Langkah If
Simpul Kait (Eitch)

t

I

Sati ha1 yang perli sekali diperhattkan untuk pembu?.tan

simpul kait iai adalah; bahwa setiap tali yang akan disirnpul-
kan akan neagalani proses penyirnpulan sebanyak dua kali (se -
perti pada Bambar 5 <lan 6).
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t. Variasi Simpul Dasar

.sekalipun kita kenal dengan 2 sinpul .j.e.sar yaitu

s^ulre (datar,/persegi) dan hitch (kait) membentuk dasar bi-
d.rna, nanun ratusan sinp'-i1-sin1'tt1 neuungkikan urtuk Eengeno-

tsngkan contrinasinya. Iienaril: sellali untuk dicatatr behua

kombinisi sirnpul-sinpul yan4 paling sederhana menghasilkan

benluk-bentuk notif yang nenarik untuk ditampilkan.

Fiakrame nenawsrkan kesempatan yanS luar triasa terhadap

kreativitas seseorang dengan Jalan nernadukan antara. unsur

imaJlnasi dan skitl melalui kemahiran tangan. Dengan aengik-

kuti sisten perpaduan anter simpul dibawah ini, akan metrben-

tu notivasi kita untuk lebih benya.k lagi berkreasi melalui

keterampilan makrame.

Berikut perhatikanlah beberapa metode dalan nengkombina-

sika-n antar' simpul menjadi rnotif veng bervariasi diba'aah ini:

SimpulGb.?.
Datar

e. Variasi sinpul square

I

De:'et f
(square )

.--.r

Deret If Sinoul

(persegi,/dater )

Simpul persegi ini dapat clikenbang-

kan menjadi variasi yang bermetoda

alternatif (dikenal dengan istila-
ruenyircpang). Langkah vr ng'. harus di-
lakukan adal:h metrbuat deretan f
simpul persegi, kemudian disanbung

de4grp deretan sirapul fI yang nasing

traslngnya terletak diantara I buah

simpul persegi d.eret f. Dengao deni-Gb.8.
Datar

8
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Gb.9. Deret f Simpul
Datar (so uare )

Gb.19. Deret If Simpul
Datar' (square) Bern3tod.a

fnterlocki ng

kian haka terbentuklsh variaei
simpul dater yang menakai metoda

alternatif dimana setiap simpul

letaknya seolah-olah bercabang.

Gambar 7 dgn B nenperlihatkan

proses petrbuata nn.ya .

Variasi yang keCua u:ntuk Jenis s

simpul detar tersebut edalah

konbinesi antar simpul dengan net-
toda interLocking (saling mengunci)

Gambar ! dr;n 10 merupakan Bambaran
pembuatan variasi interlocking.
Setiap sir:rpu1 dihubungkan d.6ngan

jalan menyilangi tali-ta1i sinpul
simpul datar yang terletak berdaa-
pingan.

Lpabila kita ingin mengemba ngka n

motif dari jenis simpul ini, uaka

metoda yang paling tepat dipilih
adalah untuk Jenis alternatif.

BeEtuk variasi simpul kait yaEg

pertama adalah sinpul kait seri.
Serial simpul ini dapat dibuat

b. Variasi Siurpu1 Eitch (tait;

Gb.'11. Sinpul Kait Seri
9





Gb.12. Susuuau SimPul
Kait Yang Sebenarnla

dengan hanya mempergunakan 2 utas

tali saJa, tali 1 sebagai tali ia-
ti sedangkan tali t merupakan tali
simpul. Fuagsi tali tidak berobeh,

sehingga serial simpul ini akan

memperlihatkan hasil susunan sim-

put yang berpilin (seperti Pada

Bambar 13 disebelah).

Varuasi kedua adalah simpul kait
horizontal. Siuoul-simpul kait di-

buat bersusun serj. pada seutas ta-
1i inti. I{arnuu, bukan berarti tali
inti tersebut tidak bisa diganti

deagan kemun6kiaan tain. 0nttk

menci.ptakan motif tertenturadaka -
lanya akan netrbatuhkan pergantian

fungsi tali inti, ketrungkiaan be -
sar akan di;1ani dalan penbuatan

notif bidang belah ketupat Sada

Banbar '14 disebelah ibi. Motif be-

Iah ketupat tersebut nerupakan va-

riasi ketiga dari Jaenis sinpul

kait horizonta].

s5
z

Cb.1r. Simpul Kait
Horiz oatal

1b.71Lt
Gb.14. Simpul Kait
Eorizontal Berpola
Belah Ketupat

c

Boritut kita si

. disebelah ini.'
10

mak pula gambar 1,
Ini raerupekan varia-
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Gb.15, Simpul Kait
Diagonal

Gb.'16. Simpul Kait
Diagonal BerpoIa
Belah KetuPat

Gb.1?. Simpul Kait
Vertical

Gb.18. Pengaruh Sinpul
Terhadap Kontras Warna

si keernpat dari sinpul kait, di-
sebut juga dengan istilah simpgl

kait diagonal. Posisi tali inti
dapat diarahkan miring kekanan

dan kekiri. Iungsi tali Juga da-

pat ditukar, tergantung. kepada no

motif yang akan dibuats perhatikan

contoh pada garnbar 16 disebelah.

Seperti pada garnbar 14 , dia d.aPat

pula membentuk notif berpola belah

ketupat.

Gambar 17 dibawah adal-ah variasi

telima simpul kait, diiebut Juga

simpul kait vertikal. Berbed.a de -
ngan simpul kait hor6gontal dan

datar, jenis sirapul ini nemerlukan

juralah tali inti yang banyak. Ia

Eetrbutuhkatr .hanya 1 tali simpul.

Kenikan aplikasi sinpul ini aCalah

dapat nernberikan kesaa warna yang

kontras pad.a daerah tertentu. Di-

samping itu dia juga dapat nenam-

..bah kemungkinaa notif ciptaan baru

Gasrbar disebelah adalah c ontoh

pengaruhnya dalau -trarna kontras.

(
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BAB IV

APLIKASI SII{PUL PADA TAS

Pada bab ini akan dibicarakzn bagaimana cara rnengapli-

kasil:rn ? einpul dasar yan5 telah dibahas disebeleh keialau

suatu produk yaitu tas santai. Gambar dibawah adalah disain

tas yang dimaksudkan. Pada gambar <tapatr dilihet bahwa aayaln-

an berar,ral d=.ri penbu:.tan tali untuk kemudia'n diteruskan kep

pada bidang kulit tas-

Siapkan 6 utas talir dibagi dua a

atas ba.q.ian J-ang sama banyakt kem

murlian dijalin nenjadi tali tas.

Gb.19. I'iode1 {ll.*i Tas Gantungkanlah tali seperti contoh

ganbar disebelah, setiaP 4 utas di-

buat 1 simpul square (aatar); satu

ta]l terdiri Cari 8 buah souare.

Lkhirnya akan terbentuk deret f
simpul square.

Gb.a0. Awal PenggaraPan
Bidaug Kulit fhs

Gb.e1. Motif Daun Dari
Sinpul Kait Diagonal

lanlutkanlah per:buatan simpul squa-

re dengan metoda alternatifr sehing-

ga mencapai tinggi kulit sekitar 6

20 cm. Xeurudian disambung dengan

pe$buatan notif daun dari Jenis sim-

puI kait diagonal. Satu notif daun

'12



Gb. 22. Susunan }iotif Daun

dibuat dari 4 utas tali. Susunlah

motif tersebut secara berulang

kesamping dan kebawab seperti pada

gaElbaP disebelah ini.

Bidang kulit tas ditutuP dengan

jalan menyimpulkan seluruh tali-

tali sinopul pada kerangka besi

yang sudah dibentok selerti gelang.

(perhatikanlah tekniknya'pada gan-

bar ?1 disebelah, Yaitu ddngan Ja-

len uembuat simpul kait pada gelang

yang dineksudkan.

Selan.lutnya Bu&t1ah deretan simpul

datar dengan. jurolah tali inti mas-

sing-masing sebanyak 4 utas. Akhir 
.

nya peker.iaan ditutup dengan trenya-

tukan seluruh ta1i, ikat Pada ba -
gian dalam tas. Dengan deoikian

ta.s dianggap telah siaP untuk di
pakai. Bila diperLukaa, lapisilah
tas tersebut dengan kaia Puriog.

Gb.2r.
Pideng

knik
Kulit

l,!enut up
Tas

Gb.24. e aaa Tas
Setelah Difinishing

1,



KESII,IPiILlN

fas merupakan salah satu produk nakrane yang dinuagkinkan

untuk dikembangkan. Frodfrk inl dibuat Cengan Eengaplikasikan

2 Jeuis simpul dasar yang telah dikenal . Namun tidak tertutup
kenunpgkiuan bila produk tersebut dibuat hanya dengan mengapli-

kasikan satu Jenis simpul dasar saJa, nisalnya sinrpul datar
(square), atau sinpul kait (hitch) saJa.

Pada bab terdahulu telah dibicarakan dengan sistenatis
tahapan kerJa, dimulai dari persiaran bahan, penbuatan tali
tas, sampat kepaCa penitupan kerJa. Bidang tasa d.ibuat dengan

mengkombinasikan antara sitrpuI datar alternatif dengan simpul

kait yang telah diJadikan notif daun dab terletak pada bidang

kulit bagian bavrah. Akhirnya peterJaan ditutup dengan menberi

cincin rotan yang dipasang secara teknik simpul pu1a.

Susunan simpul dan slotif yang dapat dikembangkan tidak
selalu berorientasi kepada susunan sinpul-simpuL yang telab d

dirancang paCa tas ini. Pekerjaan tidak setalu harus dirnulal

dari susunan sinpul datarrtaplabgi bila kita menginginkaB root-

tif yaog bersifat taJam dan padat (nasif). Tepatnya, tidak a -
da aturan yang nea6ahruskan ne.nulai peterJaaj nakrarne dengaa

aplikasi simpul datar terlebth, dahulu.

14
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